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ABSTRAK 

Sebagian besar ibu di Indonesia merasa senang jika balitanya bertubuh 

gemuk karena memiliki persepsi yang menganggap bahwa balita yang gemuk 

adalah balita yang sehat, persepsi yang kurang tepat ini masih sering kita jumpai 

tak terkecuali pada para ibu balita di Kota Palembang. Salah satu yang dapat 

menyebabkan kegemukan pada balita adalah pemberian susu formula lanjutan. 

Adapun berbagai faktor yang diduga mempengaruhi persepsi ibu dalam 

pemberian susu formula lanjutan, yaitu pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dan 

paparan media massa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

persepsi ibu terhadap pemberian susu formula lanjutan dan kegemukan dengan 

pemberian susu formula lanjutan pada balita usia 2-5 tahun. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster-Random Sampling dan 

Purposive Sampling. Sampel penelitian adalah para ibu dari empat kecamatan 

yang mewakili Kota Palembang, yaitu Kecamatan Plaju, Kecamatan Ilir Timur I, 

Kecamatan Kertapati, dan Kecamatan Sako berjumlah 84 responden. Perhitungan 

jumlah sampel menggunakan rumus uji hipotesis beda dua proporsi. Analisis data 

dilakukan menggunakan univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis bivariat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi-Square serta uji alternatif Fisher’s 

Exact, dan analisis multivariat yang digunakan adalah Regresi Logistik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi ibu(p-value= 0,037, 95% CI= 

1,321(1,038-1,682) dan paparan media massa(p-value= 0,031, 95% CI= 

1,356(1,024-1,794) berhubungan dengan pemberian susu formula lanjutan 

sedangkan variabel pendidikan ibu dan pekerjaan ibu tidak berhubungan dengan 

pemberian susu formula lanjutan namun tetap sebagai faktor protektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diharapkan kepada bagian gizi 

dari Puskesmas dapat mensosialisasikan lebih jauh kepada para ibu mengenai baik 

dan buruk pemberian susu formula lanjutan serta penyebab juga dampak dari 

kegemukan pada balita. Begitupun kepada para ibu diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pemberian susu formula 

lanjutan juga tentang informasi mengenai penyebab kegemukan di usia balita 2-5 

dan dampak yang dapat terjadi di usia saat ini maupun di usia mendatang. 

Sehingga tidak terdapat persepsi yang salah dikemudian hari. 

 

Kata Kunci : Persepsi Ibu, Susu Formula Lanjutan, Balita 

Kepustakaan : 74 (1995-2020) 
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ABSTRACT 

Most mothers in Indonesia feel happy if their toddlers are fat because they 

have a perception that fat toddlers are healthy toddlers. This misperception is still 

often encountered, including in the mothers of toddlers in Palembang City. One of 

the causes of overweight in toddlers is follow-up formula feeding. Mother’s 

education and occupation, also mass media exposure are various factors that 

influence the mother's perception of follow-up formula feeding. The purpose of 

this study was to analyze the relationship between mother’s perception of follow-

up formula feeding and overweight with follow-up formula feeding for toddlers 

aged 2-5 years. This research is a quantitative study with a cross-sectional 

approach. The sampling technique used was cluster-random sampling and 

purposive sampling. The research sample was mothers from four districts 

representing Palembang City, which is Plaju District, Ilir Timur I District, 

Kertapati District, and Sako District with 84 respondents. The number of samples 

calculated with the hypothesis test for two population proportions formula. Data 

analysis was done by univariate, bivariate, and multivariate methods. The 

bivariate analysis that used in this study was the Chi-Square test and alternative 

test Fisher's Exact, and the multivariate analysis was done by Logistic Regression. 

The results of this study indicate that mother’s perception variables (p-value= 

0.037, 95% CI = 1.321 (1.038-1.682) and mass media exposure (p-value= 0.031, 

95% CI = 1.356 (1.024-1.794) are related to follow-up formula feeding. While the 

mother’s education and occupation variables are not related to follow-up formula 

feeding but still a protective factor. Based on the research results, the nutrition 

section of the Puskesmas are expected to socialize the mothers further about the 

good and bad aspects of follow-up formula feeding, also the causes and the impact 

of overweight on toddlers. Likewise, the mothers are expected to increase 

knowledge and understanding of follow-up formula feeding, also the information 

about the causes of overweight on toddlers aged 2-5 years and the impacts that 

can occur at current and future ages. So there is no more misperception in the 

future. 

 

Keywords : Mother’s Perception, Follow-Up Formula Feeding, Toddlers  

Literature : 74 (1995-2020) 

 

 

 

 



iii 
 

iii 
 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan 

mengikuti kaidah Etika Akademik FKM UNSRI serta menjamin bebas 

Plagiarisme. Bila kemudian diketahui saya melanggar Etika Akademik maka saya 

bersedia dinyatakan tidak lulus/gagal. 

 

 

Indralaya, 19 Mei 2021 

    Yang bersangkutan, 

 

   (Manda Sari Ulina) 

NIM. 10021281722026 

 

 



iv 
 

iv 
 

 



v 
 

v 
 

 



vi 
 

vi 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI  

 

Nama Lengkap  : Manda Sari Ulina 

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 4 Oktober 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Agama    : Kristen Protestan 

Alamat Rumah  : Jalan Tutul Raya Blok K No.323, RT 9/RW 11,  

Kel. Pondok  Bambu, Kec. Duren Sawit, Jakarta 

Timur, DKI Jakarta 

No. Telepon/HP  : 0821-1190-1688 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

Nama Pendidikan Jurusan Tempat Tahun 

SD STRADA VAN LITH II - DKI Jakarta 2005-2011 

SMPN 51 JAKARTA 

SMAN 91 JAKARTA 

- 

MIPA 

DKI Jakarta 

DKI Jakarta 

2011-2014 

2014-2017 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2017- Sekarang 

 Anggota Mahasiswa Karo Sriwijaya 

2019-2020 

 Intern Bussiness Development AIESEC in UNSRI 

 

 

 

 

 



vii 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala Puji Syukur hanya bagi Tuhan Yesus Kristus karena atas kasih dan 

karuniaNya penulis dapat menyelesaikan penulisan Skripsi dengan judul “Persepsi 

Ibu Terhadap Pemberian Susu Formula Lanjutan Dan Kegemukan Pada Balita 

Usia 2-5 Tahun Di Kota Palembang Tahun 2020.” Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat. 

Dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis tidak lepas dari 

bimbingan, dukungan, juga masukan dari berbagai pihak. Pada kesempatan kali 

ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Orangtua terkasih, C. Tarigan dan E. Perangin-Angin sebagai one of the 

best support system yang senantiasa mendoakan dan mendukung penulis 

dalam setiap proses yang ada. Terimakasih pa, ma, aku mengasihi kalian. 

2. Ibu Dr. Misnaniarti, SKM., M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Fatmalina Febry, S.KM., M.Si selaku Kepala Program Studi S1 Gizi 

Universitas Sriwijaya dan Pembimbing Skripsi yang telah menyempatkan 

waktunya untuk membantu, membimbing, dan memberikan semangat 

kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

4. Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya yang telah mendidik, membimbing, dan memberikan 

kemudahan dalam proses administrasi akademik dan bantuan lainnya 

kepada penulis. 

5. Ibu Kepala Puskesmas, Bagian Gizi, serta Staf di Puskesmas Plaju, 

Kertapati, Karya Jaya, Dempo, Sako, Keramasan, Multiwahana, 

Ariodillah, dan Talang Ratu yang telah bersedia memberikan informasi 

dan membantu penulis dalam pengumpulan data yang sangat berguna 

dalam penulisan skripsi ini. 

6. Para Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Plaju, Kertapati, Ilir 

Timur I, dan Sako yang telah bersedia untuk meluangkan waktu untuk 

diwawancarai oleh penulis dan memberikan informasi. 



viii 
 

Universitas Sriwijaya 

7. My Sis, Agit C.R.T dan Gita K.E as my support system, terima kasih 

untuk semua bantuan, dukungan, dan semangat yang terus kalian berikan. 

Aku mengasihi kalian. 

8. Mico R.P as one of my support system, terima kasih untuk selalu 

mendoakan, memberi semangat, juga sudah mau selalu menjadi tempat 

berkeluh kesah dan bercerita. Aku mengasihimu. 

9. Decocol : Jihan D, Dyah A, Paula H, Nadira E, Felda B yang telah 

memberikan waktu kebersamaan, semangat dan dukungan dalam 

penyelesaian skripsi ini, “thankyou gais, abis ini kerja bareng juga ya!.” 

10. Serta dukungan dari pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu per 

satu. Terima kasih. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Akhir kata, penulis 

berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

khususnya dalam bidang akademik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

 



x 
 

Universitas Sriwijaya 

 



xi 
 

Univeristas Sriwijaya 
 

 



 
 

xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 



 
 

xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Palembang 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan Kota Palembang 

Lampiran 4. Surat Izin Selesai Penelitian 

Lampiran 5. Informed Consent 

Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 

Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian (Pengisian Kusioner Pada Saat Posyandu)  

Lampiran 8. Output SPSS Analisis Univariat dan Bivariat 

Lampiran 9 Output Analisis Multivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegemukan atau sering disebut berat badan lebih merupakan salah satu 

permasalahan gizi yang sering ditemukan dalam masyarakat saat ini. Risiko 

terjadinya berat badan lebih akan semakin tinggi 1,15 kali lipat seiring dengan 

pertambahan usia hingga usia 50 tahun (Nurrahmawati & Fatmaningrum, 2018). 

Tetapi saat ini, kejadian berat badan lebih telah banyak dijumpai pada usia dini, 

yaitu mulai dari usia 0-5 tahun. Sebagian besar Ibu di Indonesia merasa senang 

jika balitanya bertubuh gemuk karena memiliki persepsi bahwa balitanya sangat 

sehat. Persepsi tersebut dapat terbentuk karena berbagai hal seperti tingkat 

pendidikan, status pekerjaan Ibu, dan paparan media massa. Di masyarakat juga 

sering ditemukan komentar terhadap pertumbuhan balita yang dikategorikan 

dengan ukuran besar dan kecil dan hal itu dapat mempengaruhi persepsi seorang 

Ibu tentang pertumbuhan balitanya, juga seringkali para Ibu tidak menandai jika 

balita nya sudah masuk kategori kegemukan (Dinkel et al., 2017). Padahal 

realitanya kondisi kegemukan atau berat badan berlebih sebenarnya dapat 

menunjukkan adanya penumpukan lemak yang akan meningkatkan risiko 

penyakit tidak menular, dan gemuk belum tentu menandakan balita dalam 

keadaan yang sehat (Nugrahani et al., 2016). 

Menurut Global Nutrition Report Tahun 2018, di empat negara, lebih dari 

seperlima dari seluruh balita mengalami kegemukan, yaitu Ukraina, Albania, 

Libya, dan Montenegro. Terdapat pula negara yang memiliki lebih dari 1 juta 

balita kegemukan, yaitu China, Indonesia, India, Egypt, US, Brazil, dan Pakistan 

(WHO, 2018). Perubahan prevalensi status gizi balita gemuk berdasarkan indeks 

BB/TB di Indonesia dari waktu ke waktu (trend) dapat dikatakan menurun, hal ini 

dibuktikan dalam Riskesdas Tahun 2010 sebesar 14,0%, lalu dalam Riskesdas 

Tahun 2013 menjadi 11,9%, dan dalam Riskesdas 2018 menjadi 8,0%. Begitu 

pula dengan Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi balita gemuk memiliki 

penurunan, dalam Riskesdas Tahun 2010 sebesar 16,8%, kemudian dalam 
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Riskesdas Tahun 2013 menjadi 16,7%, dan dalam Riskesdas 2018 menjadi 10,8% 

(Kementrian Kesehatan RI, 2019). Dari hasil laporan Riskesdas dalam Angka 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013 diketahui prevalensi status gizi balita 

berdasarkan indeks BB/TB yang tergolong kategori gemuk di Kota Palembang 

sebesar 13,6% (Kementrian Kesehatan RI, 2013). Depkes (1996) menetapkan 

standar sebagai cut off point untuk mengetahui besaran masalah yang terjadi, 

untuk masalah kegemukan jika persentase berada > 5-9,9% dikategorikan masalah 

ringan, 10-19,9% dikategorikan masalah sedang, dan ≥ 20% dikategorikan 

masalah berat. Dari data Riskesdas yang sudah dijelaskan sebelumnya, saat ini 

kegemukan di Indonesia secara nasional di kategorikan masalah ringan, namun 

untuk Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang masih berada diatas 

angka nasional dan berada pada kategori masalah sedang.  

Kejadian kegemukan pada balita memiliki berbagai risiko. Mannan (2018) 

menjelaskan bahwa kegemukan pada balita dapat meningkatkan risiko masalah 

medis dan psikososial selama masa kanak-kanak. Selain itu, risiko dari 

kegemukan balita memiliki dampak jangka panjang yang serius pada kualitas 

hidup, kinerja, kesehatan jangka panjang, dan harapan hidup, serta dengan beban 

keuangan yang tinggi karena hilangnya produktivitas dan biaya yang timbul 

kemudian untuk sistem perawatan kesehatan dan dukungan sosial. Jika tidak 

segera ditangani, peningkatan angka kegemukan  pada masa balita akan memiliki 

implikasi yang sangat besar tidak hanya untuk pengeluaran perawatan kesehatan 

di masa depan, tetapi juga untuk perkembangan negara (Koletzko et al., 2009). 

Risiko dari kegemukan pada balita dapat terjadi dikarenakan berbagai penyebab, 

salah satunya pemberian susu formula. 

Menurut Daniels (2019) yang dapat menjadi penyebab kegemukan pada balita 

salah satunya adalah pola asuh Ibu dalam memberikan asupan makanan 

contohnya dalam pemberian susu formula. Dalam Permenkes Nomor 39 Tahun 

2013 disebutkan bahwa susu formula bayi merupakan susu yang diformulasikan 

secara khusus sebagai pengganti ASI untuk bayi sampai berusia enam bulan. 

Pemberian susu formula bayi dan produk bayi lainnya harus menyesuaikan 

dengan umur, kondisi bayi dan sesuai dengan takaran saji yang dianjurkan 

dan/atau standar yang ditetapkan dalam kemasan. Balita yang diberikan susu 
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formula memiliki asupan energi 1,2 hingga 9,5 kali lipat lebih tinggi dan asupan 

protein 1,2 hingga 4,8 kali lipat lebih tinggi daripada balita yang tidak diberi susu 

formula, hal ini disebabkan oleh kandungan energi dan protein formula yang lebih 

tinggi dan volume konsumsi yang lebih tinggi, yang dapat menyebabkan kenaikan 

berat badan yang lebih besar pada balita yang diberi susu formula (Hester et al., 

2012). Dalam penelitiannya Zhang et al. (2015) menyebutkan bahwa sebagian 

besar Ibu menganggap pemberian susu formula lebih nyaman, lebih tidak 

melelahkan, dan lebih bergizi.  

Hasil penelitian Hopkins et al. (2015) menyebutkan bahwa anak-anak yang 

diberi susu formula dengan volume tinggi memiliki berat badan yang lebih berat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Wijayanti (2017) menyatakan bahwa 

pemberian susu formula dengan berat rata-rata >100 g/hari berisiko 7,0 kali 

mengalami kegemukan. Selain volume atau berat susu formula, frekuensi 

pemberian susu formula dalam satu hari dapat berpengaruh terhadap kegemukan 

pada balita (Huang et al., 2018). Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian oleh 

Lestari & Kartini (2014) yang menyatakan bahwa frekuensi pemberian susu 

formula yang menyebabkan tingkat kecukupan lebih adalah sebanyak 15-24 kali 

per hari.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara persepsi Ibu terhadap pemberian 

susu formula lanjutan dan kegemukan dengan pemberian susu formula lanjutan  

pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagian besar Ibu di Indonesia merasa senang jika balitanya bertubuh gemuk 

karena memiliki persepsi bahwa anaknya sangat sehat, padahal keadaan balita 

yang gemuk belum tentu menandakan balita dalam kondisi sehat. Kegemukan 

pada balita dapat menimbulkan masalah kesehatan lainnya dikemudian hari 

apabila tidak segera diatasi salah satunya adalah penyakit tidak menular, dan juga 

akan berdampak pada kualitas hidup, kinerja,  harapan hidup, serta beban 

keuangan. Penyebab kegemukan pada balita salah satunya adalah pemberian susu 

formula. Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan RI (2019) dalam Laporan 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

Nasional Riskesdas Tahun 2018 prevalensi balita yang termasuk kategori gemuk 

dengan indeks BB/TB di Indonesia sebesar 8,0% dan di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu sebesar 10,8%. Berdasarkan Riskesdas Tahun 2013, Kota 

Palembang memiliki prevalensi balita dengan kategori gemuk sebesar 13,6%. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui adakah hubungan persepsi ibu 

terhadap pemberian susu formula lanjutan dan kegemukan dengan pemberian susu 

formula lanjutan pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan persepsi Ibu terhadap 

pemberian susu formula lanjutan dan kegemukan dengan pemberian susu formula 

lanjutan pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran persepsi ibu terhadap pemberian susu formula lanjutan 

dan kegemukan pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

2. Mengetahui gambaran pemberian susu formula lanjutan pada balita usia 2-5 

tahun di Kota Palembang. 

3. Mengetahui gambaran pendidikan Ibu yang memiliki balita usia 2-5 tahun di 

Kota Palembang. 

4. Mengetahui gambaran pekerjaan Ibu yang memiliki balita usia 2-5 tahun di 

Kota Palembang. 

5. Mengetahui gambaran paparan media massa tentang susu formula lanjutan 

pada Ibu yang memiliki balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

6. Menganalisis hubungan antara persepsi Ibu terhadap pemberian susu formula 

lanjutan dan kegemukan dengan pemberian susu formula lanjutan pada balita 

usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

7. Menganalisis hubungan antara pendidikan Ibu dengan pemberian susu formula 

lanjutan pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 

8. Menganalisis hubungan antara pekerjaan Ibu dengan pemberian susu formula 

lanjutan pada balita usia 2-5 tahun di Kota Palembang. 
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9. Menganalisis hubungan antara paparan media massa tentang susu formula 

lanjutan dengan pemberian susu formula pada balita usia 2-5 tahun di Kota 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Responden 

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi para Ibu yang 

memiliki balita dalam pemberian susu formula lanjutan dan dapat meningkatkan 

kewaspadaan para Ibu terhadap kejadian kegemukan pada balita. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan studi 

pustaka tambahan bagi mahasiswa FKM UNSRI, serta kedepannya dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar ataupun data penunjang 

bagi penelitian yang terkait dalam persepsi Ibu terhadap pemberian susu formula 

lanjutan dan kegemukan pada balita. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober hingga November 2020 di 

Kota Palembang. Kota Palembang dipilih berdasarkan prevalensi kegemukan di 

Kota Palembang yang berada diatas prevalensi nasional. Kecamatan yang 

mewakili adalah Kecamatan Plaju, Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Kertapati, 

dan Kecamatan Sako. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan desain cross sectional yaitu studi yang melakukan pengukuran variabel 

bebas (faktor risiko) dan variabel tergantung (efek) secara simultan atau pada saat 

yang bersamaan. Subyek dalam penelitian ini adalah Ibu yang memiliki balita 

berusia 2-5 tahun. Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu persepsi Ibu terhadap 

pemberian susu formula lanjutan dan kegemukan pada balita usia 2-5 tahun. 
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